
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa factor-faktor 

yang mempengarui kemampuan berbahasa ibu ada dua factor yaitu factor 

internal dan factor eksternal.Faktor internal perkembangan KognisiDari hasil 

wawancara dengan kepala TK Mustika dan Guru kelas kelompok B serta 

orang tua dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif anak sangat 

berpengaruh pada kemampuan anak dalam berbahasa dipengaruhi oleh 

kemampuan anak berbicara,  Pembiasaan sehari-hari menggunakan bahasa 

Gorontalo di rumah maupun di sekolah, Kemampuan anak menggunakan 

bahasa Gorontalo sehari-hari namun kesulitan memahami bahasa Gorontalo 

yang memang asli bahasa Gorontalo, serta factor beda suku sangat 

mempengaruhi bahasa anak.Pemerolehan BahasaDari hasil wawancara 

dengan kepala TK Mustika dan Guru kelasKelompok B serta orang tua dapat 

diketahui bahwa perolehan bahasa anak sangat berpengaruh pada kemampuan 

berbahasa ibu pada anak. Hal ini terjadi karena seorang anak adalah seorang 

peniru yang ulung jadi apapun yang ia peroleh dari seseorang maka pasti hal 

itu yang ia ketahui apalagi jika yang peroleh tersebut secara terus menerus. 

Faktor eksternal Interaksi socialDari hasil wawancara dengan kepala 

TK Mustika dan Guru kelas kelompok B serta orang tua dapat diketahui 

bahwa pengaruh lingkungan sosial yang positif akan berpengaruh positif juga 

pada kemampuan berbahasa ibu pada anak. Lingkungan yang positif yakni 

lingkungan yang mengajarkan bahasa ibu yang santun dan sopan. 

5.2  Saran 

 Dari kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan agar guru 

kelompok B di TK Mustika kelurahan Dutulanaa kecamatan limboto 

kabupaten Gorontalo kiranya berusaha membiasakan menggunakan bahasa 

daerah Gorontalo di sekolah dan menyarankan orangtua juga mengajarkan 

bahasa Gorontalo kepada anak-anaknya serta dapat membuat media yang 



menarik terhadap pembelajaran pengenalan bahasa ibu. Sehingga kemampuan 

berbahasa ibu pada anak dapat dengan cepat dirangsang baik oleh guru dan 

orang tua dirumah. 
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